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ANALISIS EFEKTIVITAS SISTEM DAN PENGENDALIAN INTERNAL 

DALAM PENGELOLAAN ASET TETAP DAN ASET LANCAR DENGAN 

STANDAR COSO ( STUDI KASUS PADA SERVICED RESIDENCE XYZ) 

Muhammad Rizky Nugroho 

Program Studi Akuntansi Keuangan Terapan 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pengelolaan aset tetap dan aset 
lancar, penerapan pengendalian internal, efektivitas sistem dan pengendalian internal, 

serta memberikan rekomendasi perbaikan pada Serviced Residence XYZ. Penelitian 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa 

wawancara, observasi, dokumentasi, dan triangulasi. Analisis dilakukan berdasarkan 

kerangka pengendalian internal COSO 2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengelolaan aset lancar serta proses pengadaan dan penerimaan aset tetap telah 

didukung oleh sistem Oracle dan prosedur yang terstruktur. Sementara itu, pencatatan 

register aset tetap dan perhitungan penyusutan masih dilakukan secara manual 

menggunakan Microsoft Excel oleh bagian General Ledger.Pengendalian internal juga 

telah diterapkan melalui pemisahan tugas, otorisasi transaksi, pembatasan akses sistem, 
serta monitoring berkala. Namun, masih ditemukan beberapa kelemahan, antara lain 

ketidaklengkapan dokumentasi penerimaan barang, pencatatan penyusutan aset yang 

belum lengkap, aging receivables, dan aging payables. Secara keseluruhan, sistem dan 

pengendalian internal dalam pengelolaan aset dinilai cukup efektif. Perusahaan 

disarankan untuk meningkatkan kelengkapan dokumentasi, pencatatan aset, serta 

monitoring piutang dan proses pembayaran vendor guna meningkatkan efektivitas 

pengelolaan aset. 

Kata Kunci: Pengelolaan Aset, Pengendalian Internal, COSO 2013, Efektivitas 

Sistem, Aging Receivable dan Payable. 
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ANALYSIS OF THE EFFECTIVENESS OF SYSTEMS AND INTERNAL 

CONTROL IN THE MANAGEMENT OF FIXED ASSETS AND CURRENT 

ASSETS BASED ON THE COSO FRAMEWORK (A CASE STUDY AT 

SERVICED RESIDENCE XYZ) 

Muhammad Rizky Nugroho 

Applied Financial Accounting Study Program 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the fixed asset and current asset management system, the 

implementation of internal control, the effectiveness of systems and internal controls, 

and to provide recommendations for improvement at Serviced Residence XYZ. This 

research employed a descriptive qualitative method with data collected through 

interviews, observations, documentation, and triangulation. The analysis was 

conducted using the COSO 2013 Internal Control Framework. The results indicate that 

the management of fixed assets and current assets is supported by the Oracle system 

and well-structured procedures. Internal control has been implemented through 

segregation of duties, transaction authorization, system access restrictions, and 

periodic monitoring. However, several weaknesses were identified, including 

incomplete receiving documentation, incomplete depreciation records, aging 

receivables, and aging payables. Overall, the systems and internal controls in asset 

management were assessed as reasonably effective. The company is recommended to 

improve documentation completeness, asset recording practices, receivable 

monitoring, and vendor payment processes to enhance the effectiveness of asset 

management. 

Keywords: Asset Management, Internal Control, COSO 2013, System 

Effectiveness, Aging Receivable and Payable. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pengelolaan aset merupakan salah satu aspek penting dalam aktivitas 

operasional dan akuntansi perusahaan karena berpengaruh terhadap keberlangsungan 

usaha, efektivitas operasional, serta keandalan laporan keuangan. Dalam praktiknya, 

aset dibedakan menjadi aset tetap dan aset lancar. Aset tetap merupakan aset berwujud 

yang digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan dan memiliki masa manfaat 

lebih dari satu periode akuntansi, sedangkan aset lancar merupakan aset yang dapat 

direalisasikan dalam satu siklus operasi normal perusahaan, seperti kas, piutang usaha, 

dan persediaan (Kieso, Weygandt, & Warfield, 2021). Pengelolaan aset yang efektif 

memungkinkan perusahaan memanfaatkan sumber daya secara optimal, 

meminimalkan risiko kerugian, dan menghasilkan informasi keuangan yang andal. 

Romney dan Steinbart (2021) menyatakan bahwa pengelolaan aset yang baik dan 

didukung sistem informasi akuntansi yang memadai berkontribusi terhadap 

peningkatan efisiensi operasional dan pencapaian tujuan organisasi. 

Efektivitas pengelolaan aset sangat dipengaruhi oleh sistem dan pengendalian 

internal yang diterapkan perusahaan. Menurut COSO (2013), pengendalian internal 

merupakan suatu proses yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai 

mengenai tercapainya tujuan organisasi, yaitu efektivitas dan efisiensi operasional, 

keandalan pelaporan keuangan, serta kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Salah 

satu komponen utama dalam kerangka COSO adalah aktivitas pengendalian (control 

activities), yaitu kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk memastikan bahwa 

transaksi telah diotorisasi, didokumentasikan, diverifikasi, dan dicatat secara tepat. 

Hermawan (2023) menjelaskan bahwa pengendalian internal yang efektif berperan 

penting dalam meminimalkan risiko kesalahan pencatatan, kehilangan aset, serta 

penyalahgunaan sumber daya perusahaan. 

Dalam industri jasa seperti hotel dan serviced residence, pengelolaan aset 

memiliki tingkat kerumitan yang tinggi karena tingginya intensitas penggunaan aset 
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oleh tamu maupun karyawan. Aset tetap seperti furnitur, peralatan kamar, dan 

perlengkapan operasional merupakan komponen penting yang secara langsung 

memengaruhi kualitas layanan perusahaan. Selain itu, aset lancar seperti piutang usaha 

juga memiliki peran penting dalam menjaga kelancaran arus kas perusahaan. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu menerapkan sistem dan pengendalian internal yang 

memadai agar seluruh aset dapat dikelola secara efektif, tercatat secara tepat, dan 

terlindungi dari berbagai risiko yang dapat menimbulkan kerugian perusahaan (Lestari 

& Hermawan, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi awal pada Serviced Residence XYZ, ditemukan 

beberapa permasalahan sistemik dalam pengelolaan aset tetap yang mencerminkan 

kegagalan pada komponen aktivitas pengendalian (control activities) dalam kerangka 

COSO. Pertama, tidak adanya nomor surat jalan pada saat pengadaan barang 

mengakibatkan tidak tersedianya jejak audit (audit trail) yang memadai. Kondisi ini 

membuka celah terjadinya penerimaan barang fiktif atau pengadaan ganda tanpa 

terdeteksi, yang secara langsung meningkatkan risiko salah saji material pada akun aset 

tetap di laporan keuangan. Kedua, tidak dicantumkannya harga barang pada dokumen 

penerimaan menyebabkan nilai aset yang dicatat dalam sistem tidak dapat diverifikasi 

kesesuaiannya dengan nilai perolehan aktual, sehingga berpotensi mengakibatkan 

overstatement atau understatement nilai aset tetap. Ketiga, pencatatan penyusutan yang 

tidak lengkap berdampak langsung pada ketidakakuratan nilai buku aset, yang pada 

gilirannya dapat menyesatkan pengambilan keputusan manajemen terkait penggantian 

atau pemeliharaan aset. Keseluruhan temuan ini menunjukkan bukan sekadar 

kelemahan teknis operasional, melainkan kegagalan sistemik dalam prosedur otorisasi, 

dokumentasi, dan pengecekan tiga pilar utama Aktivitas Pengendalian menurut COSO 

(2013). Lestari dan Hermawan (2023) menegaskan bahwa kegagalan pada level 

Aktivitas Pengendalian secara langsung meningkatkan eksposur perusahaan terhadap 

risiko kehilangan aset dan ketidakandalan laporan keuangan.  Permasalahan juga 

ditemukan dalam pengelolaan aset lancar, khususnya piutang usaha. Terdapat 

keterlambatan pembayaran dari pelanggan atas penyewaan kamar maupun penggunaan 

venue acara yang menyebabkan meningkatnya nilai aging receivables. Kondisi 
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tersebut tidak hanya berdampak pada keterlambatan penerimaan kas, tetapi juga 

meningkatkan risiko piutang tak tertagih yang dapat memengaruhi likuiditas 

perusahaan. Selain itu, ditemukan kendala dalam proses pembayaran kepada vendor 

yang disebabkan oleh keterlambatan proses receiving pada sistem Oracle dan 

keterlambatan penukaran faktur oleh vendor. Keterlambatan tersebut berpotensi 

menyebabkan ketidaksesuaian antara kondisi fisik aset dengan data yang tercatat dalam 

sistem serta menghambat ketepatan pengakuan aset dan kewajiban perusahaan. 

Menurut Callista dan Andayani (2024), pengelolaan piutang usaha yang tidak didukung 

oleh pengendalian internal yang memadai dapat meningkatkan risiko keterlambatan 

pembayaran dan kerugian finansial perusahaan. 

Berdasarkan kerangka COSO (2013), berbagai permasalahan yang ditemukan 

pada Serviced Residence XYZ mengindikasikan adanya kelemahan pada komponen 

aktivitas pengendalian (control activities), khususnya terkait dokumentasi transaksi, 

pengecekan penerimaan barang, pencatatan aset, serta pemantauan piutang usaha. 

Kelemahan tersebut tidak hanya berdampak pada aspek operasional, tetapi juga 

berpotensi meningkatkan risiko salah saji laporan keuangan dan kerugian finansial bagi 

perusahaan. Berbagai penelitian terdahulu telah membahas pengendalian internal atas 

aset tetap maupun aset lancar secara terpisah. Namun, penelitian yang mengkaji 

efektivitas sistem dan pengendalian internal terhadap pengelolaan aset tetap dan aset 

lancar secara terintegrasi pada industri Serviced Residence masih relatif terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis sistem dan pengendalian 

internal dalam pengelolaan aset tetap dan aset lancar pada Serviced Residence XYZ, 

mengevaluasi efektivitas penerapannya, serta memberikan rekomendasi perbaikan 

guna meningkatkan efektivitas pengelolaan aset perusahaan. 

Dalam konteks pengelolaan aset lancar, Serviced Residence XYZ 

menggunakan sistem Oracle sebagai platform utama dalam mencatat dan memproses 

transaksi keuangan. Sistem Oracle berperan sebagai instrumen pengendalian 

pencegahan sekaligus pengendalian pendeteksian dalam pengelolaan piutang usaha 

dan proses penerimaan barang (receiving). Sebagai pengendalian pencegahan, sistem 

Oracle dirancang untuk mencegah terjadinya kesalahan atau penyimpangan sebelum 
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transaksi selesai diproses, antara lain melalui validasi data pemasok, otorisasi transaksi 

berjenjang, serta pembatasan akses pengguna sesuai dengan fungsi dan tanggung 

jawabnya. Sebagai pengendalian pendeteksian, sistem Oracle memfasilitasi 

pemantauan piutang usaha melalui laporan umur piutang (aging receivables) yang 

memungkinkan manajemen mengidentifikasi keterlambatan pembayaran secara tepat 

waktu, serta melalui rekonsiliasi otomatis antara dokumen purchase order, laporan 

penerimaan barang, dan faktur vendor (three-way matching). Dengan demikian, 

efektivitas sistem Oracle dalam menjalankan kedua fungsi pengendalian tersebut 

menjadi batasan operasional yang penting dalam penelitian ini, khususnya dalam 

mengevaluasi pengelolaan aset lancar pada Serviced ResidenceXYZ. 

1.2 Rumusan Masalah 

Serviced Residence XYZ merupakan entitas bisnis jasa perhotelan dengan 

intensitas pemanfaatan aset yang sangat tinggi, yang menuntut pengelolaan aset tetap 

dan aset lancar secara presisi guna menjamin keberlangsungan operasional dan akurasi 

pelaporan keuangan. Dalam upayanya memitigasi risiko salah saji materiil dan 

kerugian finansial, perusahaan telah mengimplementasikan sistem ERP Oracle yang 

mengintegrasikan fungsi logistik, keuangan, dan manajemen aset. Secara konseptual, 

sistem terotomasi ini dirancang untuk menerapkan pengendalian preventif melalui 

pembatasan hak akses (access restriction) dan otorisasi transaksi berjenjang, serta 

pengendalian detektif melalui mekanisme three-way matching dan laporan Aging 

Purchase Order (Aging PO) sebagai sarana monitoring transaksi yang belum diproses. 

Namun, hasil observasi awal menunjukkan adanya kesenjangan (gap) yang 

signifikan antara rancangan sistem dengan implementasi pengendalian internal di 

lapangan. Pada siklus aset tetap, ditemukan kelemahan berantai pada komponen 

aktivitas pengendalian (control activities), khususnya terkait aspek dokumentasi 

transaksi. Sebagian besar surat jalan dari vendor tidak mencantumkan nomor PO baku, 

dan dokumen penerimaan barang (receiving) tidak memuat harga satuan barang yang 

diterima. Ketiadaan referensi silang ini memutus jejak audit (audit trail), mempersulit 

verifikasi independen atas nilai kapitalisasi aset, serta memperbesar risiko terjadinya 
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pengadaan ganda atau penerimaan barang fiktif yang mendistorsi nilai perolehan aset 

tetap dalam laporan keuangan.  

Dampak dari lemahnya rantai administrasi logistik ini berlanjut pada 

ketidaklengkapan pencatatan akun akumulasi penyusutan aset tetap pada kertas kerja 

berjalan. Meskipun proses pengadaan dan penerimaan barang telah didukung oleh 

sistem Oracle, pencatatan register aset tetap dan perhitungan penyusutan masih 

dilakukan secara manual menggunakan Microsoft Excel oleh bagian General Ledger. 

Akibatnya, keterlambatan receiving maupun ketidaklengkapan dokumen pendukung 

menyebabkan proses kapitalisasi aset dan pencatatan penyusutan turut mengalami 

keterlambatan, sehingga nilai buku aset yang disajikan berpotensi belum sepenuhnya 

mencerminkan kondisi keekonomian yang sebenarnya. 

Sementara itu, pada siklus aset lancar yang berfokus pada piutang usaha 

(accounts receivable), perusahaan dihadapkan pada masalah penumpukan piutang 

jatuh tempo (aging receivables) akibat keterlambatan penerbitan dan pengiriman 

invoice kepada pelanggan korporat. Keterlambatan ini diperparah oleh proses receiving 

di sistem Oracle yang tidak dilakukan secara real-time serta lambatnya penyelesaian 

klaim selisih harga dengan vendor, yang memicu penumpukan utang usaha (aging 

payables). Akibatnya, efisiensi modal kerja perusahaan terganggu dan risiko piutang 

tak tertagih meningkat.  

Berbagai kelemahan sistemik ini mengindikasikan bahwa fungsi pengawasan 

(monitoring activities) belum berjalan optimal, khususnya dalam menindaklanjuti 

selisih fisik saat stock opname aset tetap yang sering kali dibiarkan tanpa penyesuaian 

(adjustment) akuntansi langsung. Jika kondisi ini dibiarkan, keandalan informasi 

keuangan yang dihasilkan oleh sistem Oracle akan terdegradasi, yang pada akhirnya 

mengancam pencapaian tujuan efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan 

sebagaimana diamanatkan dalam kerangka kerja Pengendalian Internal COSO (2013). 

Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam mengenai efektivitas sistem informasi 

akuntansi dan pengendalian internal secara komprehensif pada Serviced Residence 

XYZ.  
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana sistem pengelolaan aset tetap pada Serviced ResidenceXYZ? 

2. Bagaimana sistem pengelolaan aset lancar pada Serviced ResidenceXYZ? 

3. Bagaimana penerapan pengendalian internal dalam pengelolaan aset tetap dan 

aset lancar pada Serviced ResidenceXYZ? 

4. Apakah sistem dan pengendalian internal yang diterapkan telah berjalan 

secara efektif? 

5. Apa kendala yang dihadapi dalam pengelolaan aset tetap dan aset lancar serta 

bagaimana upaya perbaikannya? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis sistem pengelolaan aset tetap pada Serviced ResidenceXYZ. 

2. Menganalisis sistem pengelolaan aset lancar pada Serviced ResidenceXYZ. 

3. Menganalisis penerapan pengendalian internal dalam pengelolaan aset tetap 

dan aset lancar pada Serviced ResidenceXYZ. 

4. Mengevaluasi efektivitas sistem dan pengendalian internal dalam pengelolaan 

aset tetap dan aset lancar pada Serviced ResidenceXYZ. 

5. Memberikan rekomendasi perbaikan terhadap sistem dan pengendalian internal 

guna meningkatkan efektivitas pengelolaan aset perusahaan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis 

maupun praktis, sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian di bidang 

sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal, khususnya penerapan kerangka 

COSO (2013) dalam pengelolaan aset tetap dan aset lancar pada industri jasa serviced 

residence. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji efektivitas pengendalian internal secara terintegrasi pada 

sektor perhotelan. 
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

rekomendasi bagi manajemen Serviced Residence XYZ dalam memperbaiki 

kelemahan aktivitas pengendalian, memperkuat dokumentasi pengadaan, serta 

meningkatkan efektivitas pengelolaan piutang usaha dan pembayaran vendor. Bagi 

penulis, penelitian ini menjadi sarana penerapan ilmu yang diperoleh selama 

perkuliahan ke dalam praktik nyata di lapangan. Bagi Politeknik Negeri Jakarta, 

penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah pustaka akademik di Jurusan 

Akuntansi. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai isi penelitian ini, 

sistematika penulisan disusun ke dalam lima bab sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN.  

Bab ini menguraikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA.  

ini memaparkan landasan teori yang relevan, meliputi konsep sistem, pengendalian 

internal berbasis COSO, aset tetap, aset lancar, dan pengelolaan aset, serta penelitian 

terdahulu dan kerangka pemikiran yang menjadi dasar analisis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN. 

 Bab ini menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

subjek dan objek penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, uji keabsahan data, teknik penentuan informan, serta definisi operasional 

fokus penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.  

Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai sistem dan 

pengendalian internal dalam pengelolaan aset tetap dan aset lancar pada Serviced 

Residence XYZ, termasuk evaluasi efektivitasnya berdasarkan kerangka COSO serta 

kendala dan upaya perbaikan yang direkomendasikan. 
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BAB V PENUTUP.  

Bab ini berisi simpulan yang menjawab pertanyaan dan tujuan penelitian, serta saran 

yang berkaitan dengan hasil penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai sistem dan 

pengendalian internal dalam pengelolaan aset tetap dan aset lancar pada Serviced 

Residence XYZ, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Sistem pengelolaan aset tetap pada Serviced Residence XYZ telah memiliki 

prosedur yang cukup terstruktur, mulai dari pengadaan melalui Purchase 

Requisition (PR) dan Purchase Order (PO), penerimaan barang, pencatatan dan 

penilaian aset, penyusutan, hingga penghapusan aset. Perusahaan telah 

memanfaatkan sistem Oracle pada proses pengadaan dan penerimaan barang 

sebagai sumber informasi dalam pencatatan aset tetap. Namun, pencatatan 

register aset tetap dan perhitungan penyusutan masih dilakukan secara manual 

menggunakan Microsoft Excel oleh bagian General Ledger. 

2. Sistem pengelolaan aset lancar telah didukung oleh penggunaan sistem Oracle 

dan pemisahan tugas yang memadai. Pengelolaan kas dilakukan melalui 

rekonsiliasi harian, pengelolaan piutang usaha didukung oleh fitur credit limit 

dan mekanisme penagihan berjenjang, sedangkan pengelolaan utang usaha 

menggunakan prosedur three-way matching. Meskipun demikian, masih 

ditemukan kendala berupa penumpukan aging receivables dan aging payables 

yang dipengaruhi oleh keterlambatan penyampaian invoice dari pihak eksternal 

serta proses receiving yang belum selalu dilakukan secara real-time.  

3. Penerapan pengendalian internal dalam pengelolaan aset tetap dan aset lancar 

telah mencakup lima komponen COSO, yaitu lingkungan pengendalian, 

penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta 

aktivitas pemantauan. Secara umum, perusahaan telah memiliki kebijakan, 

struktur organisasi, pemisahan tugas, dan sistem informasi yang mendukung 

pengendalian internal. Namun, pada pelaksanaannya masih ditemukan 
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beberapa kelemahan, terutama pada kelengkapan dokumentasi transaksi, 

kepatuhan terhadap prosedur pengadaan, dan ketepatan waktu pencatatan data. 

4. Efektivitas sistem dan pengendalian internal dalam pengelolaan aset tetap dan 

aset lancar secara keseluruhan berada pada kategori cukup efektif. Penilaian 

tersebut didasarkan pada hasil analisis terhadap lima komponen COSO (2013) 

yang menunjukkan bahwa perusahaan telah memiliki sistem, kebijakan, dan 

prosedur pengendalian yang memadai, seperti penerapan sistem ERP Oracle, 

pemisahan tugas, mekanisme otorisasi, serta kegiatan monitoring dalam 

pengelolaan aset. Meskipun demikian, penelitian masih menemukan beberapa 

kelemahan dalam implementasi, antara lain keterlambatan pencatatan aset, 

ketidaklengkapan dokumen penerimaan barang, dan keterlambatan input 

transaksi ke dalam sistem. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kelemahan 

yang terjadi lebih berkaitan dengan konsistensi pelaksanaan prosedur 

operasional dibandingkan dengan kelemahan pada desain sistem pengendalian 

internal. Oleh karena itu, sistem dan pengendalian internal masih dapat 

dikategorikan cukup efektif, namun memerlukan penyempurnaan dalam 

pelaksanaan prosedur agar tujuan pengendalian internal dapat tercapai secara 

lebih optimal. 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran bagi Manajemen Serviced Residence XYZ 

1. Perusahaan perlu menyusun dan menerapkan Service Level Agreement (SLA) 

yang jelas kepada vendor mengenai kelengkapan dokumen pengiriman barang, 

termasuk kewajiban mencantumkan nomor Purchase Order (PO), informasi 

harga, dan dokumen pendukung lainnya sebagai persyaratan penerimaan 

barang. Penerapan SLA tersebut diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan 

vendor, memperkuat audit trail, serta mendukung keandalan pencatatan aset 

dan transaksi pembelian. 

2. Perusahaan perlu melakukan pembaruan dan pengecekan berkala terhadap 

daftar aset tetap serta pencatatan penyusutan untuk memastikan seluruh aset 
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telah tercatat dan disusutkan sesuai kebijakan perusahaan dan standar akuntansi 

yang berlaku. 

3. Bagian terkait perlu meningkatkan kedisiplinan dalam pelaksanaan proses 

receiving dengan memastikan setiap transaksi pembelian segera dicatat secara 

real-time ke dalam sistem Oracle setelah barang diterima dan dokumen telah 

diverifikasi. Langkah tersebut diharapkan dapat mencegah keterlambatan 

pengakuan utang usaha, meningkatkan keandalan informasi, serta mendukung 

efektivitas pengendalian internal. 

4. Perusahaan perlu memperkuat pengawasan terhadap piutang usaha melalui 

peningkatan koordinasi dengan pelanggan korporat dalam proses pengiriman 

invoice, pemantauan piutang yang mendekati jatuh tempo, serta tindak lanjut 

penagihan secara berkala guna meminimalkan risiko keterlambatan 

pembayaran. 

5. Hasil stock opname yang menunjukkan adanya selisih antara data dan kondisi 

fisik aset perlu segera ditindaklanjuti melalui investigasi dan penyesuaian yang 

sesuai agar data aset dalam sistem tetap akurat dan andal.  

5.2.2 Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih mendalam mengenai efektivitas 

penggunaan sistem Oracle atau sistem Enterprise Resource Planning (ERP) 

lainnya dalam mendukung pengendalian internal dan pengelolaan aset 

perusahaan.  

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan analisis terhadap faktor sumber 

daya manusia, budaya organisasi, dan kepatuhan pengguna sistem yang dapat 

memengaruhi efektivitas pengendalian internal. 
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Daftar Lampiran 

1. List Wawancara 

GENERAL CASHIER 

1.    Bisa diceritakan bagaimana alur penerimaan dan penyetoran kas harian, mulai 

dari penerimaan di front office hingga penyetoran ke bank? 

2.    Bagaimana pemisahan tugas antara pihak yang menerima kas, mencatat, dan 

yang melakukan rekonsiliasi diterapkan untuk mencegah penyalahgunaan? 

3.    Faktor apa yang dipandang paling berisiko menimbulkan selisih kas, dan 

bagaimana langkah pencegahannya? 

4.    Bagaimana proses rekonsiliasi kas dilakukan, dan seberapa sering ditemukan 

selisih antara catatan kas dengan saldo fisik/bank? 

5.    Bagaimana peran sistem Oracle dalam mencatat dan memantau transaksi kas, 

serta menjaga keandalan datanya? 

GENERAL LEDGER (GL) 

1.    Terkait pembaruan buku besar aset tetap, kendala teknis apa yang sering 

ditemui dalam proses pengumpulan data historis aset untuk menghitung nilai 

penyusutan secara berkala? 

2.    Ketika dokumen penerimaan fisik belum mencantumkan detail harga 

perolehan awal, bagaimana tim akuntansi melakukan konfirmasi balik untuk 

memastikan akurasi nilai aset yang di-input ke pembukuan? 

3.    Dalam menetapkan nilai perolehan aset tetap, komponen biaya apa saja yang 

turut diperhitungkan (misalnya biaya pengiriman atau instalasi) sebelum aset 

dicatat dalam pembukuan? 

4.    Bagaimana kebijakan penetapan masa manfaat dan metode penyusutan yang 

diterapkan untuk kategori aset tetap yang berbeda (misalnya furnitur kamar vs. 

peralatan operasional)? 

5.    Bagaimana perlakuan pencatatan apabila terdapat aset yang dihapuskan atau 

rusak sebelum masa manfaatnya berakhir? 
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6.    Seberapa sering ditemukan selisih antara data aset di sistem dengan kondisi 

fisik aktual saat dilakukan pemeriksaan/stock opname, dan bagaimana selisih 

tersebut ditangani? 

7.    Bagaimana pola komunikasi yang dibangun antara bagian akuntansi, 

pengadaan, dan tim operasional unit ketika terdapat aset kamar yang 

membutuhkan perbaikan atau penghapusan? 

ACCOUNT PAYABLE (AP) 

1.  Terkait siklus pembayaran vendor, kendala teknis apa yang biasanya 

memperlambat proses pencatatan penerimaan (receiving) pada sistem Oracle 

setelah barang fisik sampai? 

2. Bagaimana tim menyiasati proses pencocokan tiga dokumen (three-way matching 

antara purchase order, laporan penerimaan barang, dan faktur vendor) apabila 

terdapat jeda waktu antara dokumen lapangan dan tagihan vendor? 

3. Dari kendala pencatatan tersebut, bagaimana dampaknya terhadap ketepatan 

waktu pembayaran vendor dan pengakuan kewajiban perusahaan? 

4. Bagaimana dampak kendala administrasi penukaran faktur tersebut terhadap 

hubungan kemitraan operasional dengan vendor? 

5. Secara umum, berapa besar proporsi pembayaran vendor yang dapat diselesaikan 

tepat waktu, dan kendala apa yang paling sering menyebabkan keterlambatan? 

6. Bagaimana peran sistem Oracle dalam membatasi atau mengotorisasi proses 

pembayaran agar tidak terjadi pembayaran ganda atau tanpa dasar dokumen yang 

sah? 

ACCOUNT RECEIVABLE & INCOME AUDIT 

1. Menurut pengamatan tim di bagian piutang, faktor-faktor apa saja yang paling 

sering memengaruhi keterlambatan pembayaran dari pelanggan korporat sehingga 

memicu perpanjangan umur piutang? 

2.  Bagaimana peran fitur-fitur dalam sistem Oracle saat ini membantu tim 

melakukan pembatasan plafon kredit atau mendeteksi piutang yang mendekati 

jatuh tempo? 

3. Bagaimana mekanisme tindak lanjut (follow-up) penagihan terhadap piutang yang 

telah melewati jatuh tempo, dan bagaimana eskalasinya? 



71 

 

 
 

4. Bagaimana proses verifikasi pendapatan (income audit) dilakukan untuk 

memastikan seluruh pendapatan dari penyewaan kamar dan venue telah tercatat 

dan tertagih dengan benar? 

5. Selama periode pengamatan, apakah terdapat kecenderungan (tren) perbaikan atau 

justru kenaikan pada nilai aging receivables, dan faktor apa yang 

memengaruhinya? 

PURCHASING (PENGADAAN) 

1. Bisa diceritakan bagaimana alur administrasi yang berjalan mulai dari pengajuan 

kebutuhan barang hingga barang diserahterimakan dari vendor ke operasional 

lapangan? 

2. Dalam praktik penerimaan barang, bagaimana kelengkapan dokumen penyerahan 

seperti nomor po di surat jalan dari vendor? Faktor teknis apa yang memengaruhi 

kelengkapan tersebut? 

3. Bagaimana mekanisme otorisasi atau persetujuan berjenjang yang harus dilalui 

sebelum sebuah pengadaan aset disetujui dan dipesan? 

4. Faktor apa yang dipandang paling berisiko memunculkan ketidaksesuaian dalam 

pengadaan (misalnya pengadaan ganda atau barang tidak sesuai pesanan), dan 

bagaimana hal itu diantisipasi? 

5. Bagaimana proses verifikasi kesesuaian antara barang yang diterima dengan 

spesifikasi pada purchase order dilakukan di lapangan? 
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2. Dokumentasi Wawancara 
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3. Lembar Bimbingan 

 


